BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Pola peresepan obat
dengan diagnosa glaukoma di salah satu klinik mata di kota Bandung
periode bulan Januari — maret tahun 2022 adalah sebagai berikut :

1. Pola peresepan 2 R/ adalah yang paling banyak di resepkan vyaitu
sebanyak 144 lembar resep atau 60%, sedangkan yang paling sedikit
adalah pola peresepan 4 R/ yaitu sebanyak 6 resep atau 3%.

2. Pasien paling banyak adalahh jenis kelamin laki-laki (L) sebanyak 131
lembar resep atau 55%, usia paling banyak pada rentang usia > 65 tahun
sebanyak 138 lembar resep atau 58%, paling sedikit pada rentang usia 26-
35 tahun sebanyak 3 lembar atau 1 %.

Jenis glaukoma Primary open angle Glaucoma (POAG) atau glaukoma
sudut terbuka adalah yang paling banyak yaitu 469 R/ atau 80%.

3. Glongan obat glaukoma yang paling banyak di resepkan adalah
betabloker sebanyak 195 R/,berdasarkan nama generik obat yang paling
banyak di resepkan adalah timolol sebanyak 176 R/, sedangkan
berdasarkan bentuk sediaannya, obat tetes mata adalah yang paling
banyak di resepkan yaitu 469 R/ atau 95%

6.2 saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai efektifita s pola
peresepan obat pada pasien dengan diagnosa glaukoma di salah satu klinik

mata di kota Bandung.
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